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2.1. DIFFERENSTIAT,
DEFINIST : 1 |
| 'Fuﬁgsi F(x) diferens siabel pada x jika :

Liimit f(x+Ax) - F(x)

ada dan
AX —po A X

merupakan derivatif * pada x

.df(x)

= £1(x)
dx :

DEFINIST : 2
~ Pungsi f(x,y)'difereﬂéiébellpada v jika :

Limit £(x,y+Ay) - f{x,y) > f
AY—0 AT ada dan samg dengan

¥

juga diferensiabe] Pada x jika

. flxrax,y) -~ f(x v) DF
Limit ! i : :
A %o e ada dan sama dengan

ox
Selanjutnya _
! 2
Limit T (xtax,y) - £1(x,y) _ 0 f
Ax-—>p A X T x2
' 2
12, y4ay) ~ £1(x,y) 2 2f
Limit T 5
AY—> 0, Ay Dy

DEFINIST : 3 _
Hlmpunan adalah kolek81 dari obgek -objek yang terde—
flnlslkan dengan balk Objek ~objek tersebut dlnamakan

3




anggota dari himpunan tersebut,
NOTAST |
Himpunan dinyatakan dengan huruf besar dan anggotanya
'dltulzq d1 dalam tands kuruns kurawal serta masing-
masing angeota dipisahkan dengan tanda koma,
misalnya : A = {a,b’E
DETINIST : 4
Gabungan(union) dari himpunan A dan B disulis sebagai
A QD B = { x€MA atau xeB H
DEFINIST : 5 |
Irisan dari himpunan A dan B dltulls sebacal
AN R [YEAdanXeEﬁ
Ruang Tuclide bidang n ditulis sebagai ke
NOTAST
Jika sebuah fungsi u mempunyal derivatif order n pada
sebuah nlmpunan X ditulis sebagal ue;Cn(X)
2.3, KONTINU UWIPORW DERTET TAYIOR, & VONVERGEN
Pandang himpunan ¥ yang tidak kosong dan fungsi d ya-
ng bernilai real non negatif.
DEFINISI : 6
Ruang metrik (x,d) adalah untuk sebarang titik x & y
di dalam X ﬁemenuhi
a). dix,y) >0, d(x,y) = 0 jhj x=y
_' d(r,y) =d(y,x)
| c). d(x,y) d(x, z) + d{z,y), untuk sebarans
DETINIST = 7 : titik z € X -

Suatu barisan 5, di dalam ruang metrik (¥,d) di-



anggota dari himpunan tersebut.

NOTASI

Himpunan dinyatakan dengan huruf besar dan anggotanya
_ditulis di dalam tanda kurﬁng‘kurawal seffaumasing—
masing anowota dipisahkan dengan tand? koma, |
misalnya : fa,b'}
DEFINTISI : 4
Gabuhgan(union) dari himpunan A dan R ditulis sebagai
ﬁ.U B={ xeﬂaﬁmlxeﬁh
DEFINISI ¢« 5=
Irisan dari himpunan A dan B dltulls sebagal
ANTR ={ xe A danxeB )
Ruang Euclide bidane n ditulis sebagai ok
NOTAST
Jika sebuah fungsi u mempunyai derivatif order n pada
sebuah himpunan X ditulis sebagai ue C™(X)
2.3. KONTINU UNIFORM, DERET TAYLOR, & YONVERGEN
Pandang himpunan X yang tidak kosong dan fungsi d ya-
ng bernilai feal non negatif.
DEFINIST : 6

Ruang metrik (x,d) adalah untuk sebarang titik x & y
di dalam X memenuhi
a). dix,y) >0, d(x,y) = 0 jhj x=y
B dlny) = dly,x) J
c). d{x,y) d(x z) + d(z,y), untuk sebarang
- DEFINIST :.7 - titik z € X

Suatu barisan S, di dalam ruang metrik (X,d) di-



Katakan konvergen, jika terdapat suatu titik 5 e X
dengan sifat : Untuk setiap £ 70 terdapat suatu bila-
ngan bulat pogitif b sedemikian hingga untuk semua

> P berlaku s, ,u,< -

'DHPITISI 8.

Deret Taylor pada fungsi T{x+h,y) disekitar titik (x,¥)
fidefinisikan sebagai
. o
Tlx+th,y) = £(x,y) + n d flny) + QE > Tix,y)
' D x 2 D %7

sedang untuk f(x,y+h) di sekitar titik (x,y) adalah

LA

o ) flx,y) 2 0 (x,y)
f(X,y'-“h)- = _'(X,Y) + h —— T .ll_ +
Dy 2 ‘by§

DEFINISA : 9
Fungsi T dari ruang metrik (¥, d ) ke dalam (Y, d )
Fungsi f dikatakan kontinu seragam pada X ,jika untuk
setiap £ > © terdapat suatu §>0 sehingga untuk semus
P dan q di dalam X dengan d,(p,q)4 T berlaku

dy (£(p),fla)) & £-
2.4, MATRIKS,DETERMINAN
DEFINIST : 10

Matriks adalah suatu tabel bilangan yang disusun me-—

‘nurut baris dan kolom sehlngga berbentuK empat perse~;mm“m ;”l“;?

g bERgamEL T |
buatu matrlks dapat dinyatakan dengan menggunakan hu- -

ruf besar seperti p = (pijJ dengan pij merupakan unsur pa-




da baris ke-i dan kolom ke-j

Pandang matriks dibawah ini:

P11 Ppo c++ Pqq
Poq Ppprmrees Boy L
» - = ?
Pm1 PmZ ‘oo Pon
dengan ‘pi1'P1?""’?1n) mersupiken baris ke-i dari matriks

Pﬁdan

P,

[}

<,

n
merupakan kolom ke-j dari matriks P
DEFINIST : 11
Matriks bujur sangkar adalah suatuumatriks dengan m
baris dan n kolom, jika jumlah barisnya sama denszan
jumliah kolomnya (m=n)
DEFINIST : 12
Matriks Identités adelah suatu matriks dengan elemen

pada baris ke-i dan kolom ke-3j untuk

1 =3, elemennya = 1

]
O

i % J , elemennya
" DEFINISI : 13
- 'm'”Jika'matfiké P befukuranfmﬁ{ﬁ.’-Q.ﬁatriks berukuran

s X ¥ maka perkalian P dan Q dapat dilakukaﬂ jhi n=s




DEFINIST : 14
Matriks Tranépoée adaiah matriks baru yang diperoleh

dari suatu matriks, misal P, denpan menukar baris men-

Jjadi kolom dan.ao¢om mengadl barls. Hotasi : Pt
- ‘ EE T
- Pandang Wabrlk% P dengan P*

P = dan P¥ =

DEFINISI : 15
Deferminan adalah tabel bilangan yang dlatﬁr oleh ba=
ris dan ko]om yang berbentuk bujur sangkar dan mcmpu-
- nyai harpa numerik,

Notasi

P19 Pgp eee Py,

Por Pop  een Do

Fogel

- “ . -
-

pn1 an e pnn
DEFINISI : 16
Determinan minor LMijj adalah determinan mula-mula

dengan menghilangkan baris ke-ji dan kolom ke-j

DEFINISI : 17

= _a3i+] y
Kij = (-1) [Mij
?;;Q§ngan' Kij;mé_[kofak£oﬁ:”_mmmm“ -
M, ., = determingn minor -

| i3
DEFINISI : 18 .




DEFINIST : 18

Matriks kofaktor dari P adalah matriks baru yang ter-
jadi di mana elemen-elemennya merupakan kofaktor dari
Pi_j dalam matriks P L

" Notasi : matriks kofakter dari P adalsh

Kip Koo e L
Ko Koo .a Yon
ni Kn2 e Knn

DEFINISI -z 19 -

Matrike yang mempunyai harga determinan tidak sama de-~
ngan nol disebut matriks non singulsr dan matriks ter-
‘sebut mempunyai invers.

DEFINISI : 20

Adjoint suatu matriks P adalan transpose matriks ko-
faktor P dan ditulis sebagai = Adj P
DEFINISI : 21 |

Harga determinan dari matriks bujur sangkar P adalah

| P

pij(-1)i+j.}Mijk

M2

Pij Kig

pij ("‘1.)i+j J M.

O

J?Ph

o

pij Kij'

-
1

DEFINISI : 22

Bila P adalah matriks bujur sangkar dan |P| #0 maka



matriks inversnya adalah

P! = Gdjoin P
[P |

2.5 ATURAN CRAMER

_Pandang_persamaan By * Ago¥y F e, a4

Bn1¥p T Bpp¥Xp el F

“Dari persamaan di atas bisa dibentuk menjadi AX

~dengan
B9 Bgp eee B4y
829 Bop  ess 25,
A B X =
an? an2 ‘e ann
| .
— -
Dy
b,
B =
Py
Teorema : 1
. Dl*’

Jika AX.z B maka X}




10
D=det A = 4 =0
Dy = det A dengan menggantielemen kolom ke-k dengan

harga persamaan (b1,b2,...,bn)

£ = variabe;_dquan_urutaﬁ_ke:k_‘

At x = a7 g
X = 4

Menurut definisi A~ = Adjoint A , maka

A
*1 K11 Kpp o een Ky b,
. ~ | ) . : :
X v
L ] Kin Kon  eee Kin ] o



8.21 8.22 L b2 how a2n
an1 an2 L) bn e ann
Xy = '

B T — _
* K190 Kby v e Kby
*2 K120 T Rppbpy v ees 4 Kby
* I . . .
Xy l ' Baxby * kpby v el T+ kb
*n Lk1nb1 +"k2nb2 * cae ¥ knnbn
L | | |
Xk. = k1kb1 * 'kgkb2' Tode. khkbn_
k = ?],2,5".,- .,n .

menu?ut definisi , A = ainij

Byl * agKoy teaita Ko

maka (b1K1k RN S annk) = A ,dengan meng-
ganti elemen kolom ke-k (a1k%32k’ v ’ank) dengan

matriks B yaitu (b1,b2,...,bn) dan diberi simbul D,

11



12

dengan
aa‘.i a12 L Y BN aqk L B a1n
821  Bop  eee Bpp eee 2o,
’A‘ = L ] - - L]
AT e e . -
Zn1 %np e Gk e %nn
X, = Dk , terbukti teorema.
D

DEFINIST 25':
Fungsi U{x,¥) kontinu di titik (Xgs¥) apabila

2) Limit Ulx,y) = Ulxq,7y)
(x,5)—>(x5:70) '






